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Abstract 
Background: Gout arthritis is a common degenerative disease in 
the elderly, characterized by elevated blood uric acid levels and 
severe joint pain. Non-pharmacological therapies such as warm 
compresses with lemongrass (Cymbopogon citratus) are known to 
have anti-inflammatory and analgesic effects that can help reduce 
pain intensity. This study aims to describe the application of warm 
compresses with lemongrass to Mrs. S as an effort to reduce pain 
intensity in gouty arthritis. This study used a descriptive case study 
method on one elderly subject in Sukorejo Village, Bondowoso 
Regency. The intervention, which included warm compresses with 
lemongrass, was carried out for five consecutive days, with a 
duration of approximately 5 minutes each day. Results: 
Measurement of pain intensity using the Numeric Rating Scale 
showed a decrease in pain from 6 (moderate pain). This decrease 
indicates that warm compress therapy with lemongrass is effective 
in reducing pain in gouty arthritis. Conclusion: This therapy also 
provides an alternative herbal-based nursing intervention that is 
easy to apply, safe, and beneficial in improving the comfort of the 
elderly. 
 
Keywords: Gout Arthritis, Elderly, Joint Pain, Warm 
Compresses With Lemongrass, Non-Pharmacological Therapy. 
 
 

Abstrak 
Gout arthritis merupakan salah satu penyakit degeneratif yang 
umum dialami oleh lansia, ditandai dengan peningkatan kadar asam 
urat dalam darah dan gejala nyeri hebat pada persendian. Terapi 
non-farmakologis seperti kompres hangat sereh (Cymbopogon 
citratus) diketahui memiliki efek antiinflamasi dan analgetik yang 
dapat membantu mengurangi intensitas nyeri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kompres hangat sereh 
pada Ny. S sebagai upaya menurunkan intensitas nyeri dengan kasus 
gout arthritis. Penelitian ini menggunakan Metode: studi kasus 
deskriptif pada satu subjek lansia di Desa Sukorejo, Kabupaten 
Bondowoso. Intervensi berupa kompres hangat sereh dilakukan 
selama lima hari berturut-turut, dengan durasi ±5 menit setiap 
harinya. Hasil: pengukuran intensitas nyeri menggunakan Numeric 
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Rating Scale menunjukkan penurunan skala nyeri dari 6 (nyeri 
sedang). Penurunan ini mengindikasikan bahwa terapi kompres 
hangat sereh efektif dalam mengurangi nyeri pada kasus gout 
arthritis. Kesimpulan: Terapi ini juga memberikan alternatif 
intervensi keperawatan berbasis herbal yang mudah diaplikasikan, 
aman, dan bermanfaat dalam meningkatkan kenyamanan lansia. 

 

Kata Kunci: Gout Arthritis, Lansia, Nyeri Sendi, Kompres Hangat 

Sereh, Terapi Non- Farmakologis. 

 

PENDAHULUAN 

Lansia merupakan tahap lanjut kehidupan setelah masa dewasa yang ditandai dengan 

kemunduran fungsi fisik, mental, maupun sosial secara bertahap, hingga akhirnya dapat 

menyebabkan ketidakmampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Lansia umumnya 

mengalami berbagai gejala akibat penurunan fungsi biologis, yang memicu perubahan pada 

sistem indra, kardiovaskuler, respirasi, gastrointestinal, perkemihan, reproduksi, serta aspek 

psikososial dan ekonomi. Seiring bertambahnya usia, fungsi fisiologis tubuh mengalami 

penurunan yang meningkatkan risiko munculnya berbagai masalah kesehatan, termasuk 

penyakit degenerative (Fahri et al., 2022). Salah satu masalah kesehatan yang umum dialami 

lansia adalah gout arthritis, yakni peradangan sendi akibat penumpukan kristal asam urat yang 

memicu nyeri hebat. Data Riskesdas (2018) menunjukkan prevalensi gout arthritis terus 

meningkat seiring bertambahnya usia, dengan angka tertinggi pada kelompok usia ≥75 tahun 

mencapai 18,9%, sedangkan penduduk lansia di Jawa Timur sendiri telah mencapai 13,57% dari 

total populasi (BPS, 2022).  

Adapun penanganan Gout Arthritis yg bisa dilakukan yaitu dengan terapi farmakologi dan 

non farmakologi. Salah satu metode non-farmakologi yang telah banyak diteliti adalah 

pemberian kompres hangat berbahan herbal seperti sereh (Cymbopogon citratus). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa kompres hangat sereh efektif dalam menurunkan intensitas 

nyeri pada penderita arthritis. Studi-studi sebelumnya banyak mengkaji penerapan kompres 

sereh dalam desain kuasi-eksperimen pada kelompok besar, baik untuk menguji efektivitas 

tunggal maupun membandingkannya dengan bahan herbal lain seperti jahe dan kayu manis. 

Pendekatan ini penting untuk membuktikan signifikansi efek terapi secara statistik, namun 

cenderung kurang menggambarkan penerapan praktisnya secara individu di lingkungan 

keluarga. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memfokuskan pada penerapan kompres hangat 

sereh melalui pendekatan studi kasus individu pada Ny. S, seorang lansia dengan kasus gout 

arthritis. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan deskriptif yang menitikberatkan 

pada praktik langsung penerapan terapi non-farmakologi berbasis herbal di tingkat rumah 

tangga, yang diharapkan dapat memberikan gambaran lebih aplikatif dan dapat diadaptasi oleh 

keluarga sebagai alternatif penanganan nyeri secara mandiri. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kompres hangat sereh pada Ny. S sebagai upaya 

menurunkan intensitas nyeri dengan kasus gout arthritis. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis studi kasus deskriptif berupa dengan mendeskripsikan 

penerapan terapi kompres hangat sereh pada lansia dengan kasus nyeri arthritis gout. Subyek 

dalam studi kasus ini adalah satu klien lansia dengan adanya intensitas nyeri yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu lansia yang tinggal di daerah desa sukorejo, 

rentang usia 60-70 tahun, lansia yang mengalami arthritis gout, tidak memiliki luka terbuka dan 

infeksi pada area kaki, tidak mengalami gangguan mental serta bersedia menjadi responden. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu lansia yang mengalami luka atau infeksi pada kaki, 

lansia yang mengalami alergi terhadap bahan sereh atau kulit sensitive terhadap suhu panas, 

lansia yang mengalami cedera traumatik, lansia yang mengalami perdarahan aktif, lansia yang 

mengalami gangguan kulit yang menyebabkan kemerahan atau lepuh, serta lansia yang tidak 

bersedia menjadi responden atau tidak kooperatif dalam menjalani terapi kompres hangat 

sereh.  

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi (1) lembar pengkajian yang 

memuat data identitas, riwayat penyakit, dan kondisi fisik awal untuk menilai kelayakan subjek 

dalam menerima intervensi kompres hangat sereh; (2) Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Kompres Hangat Sereh yang memberikan panduan sistematis pelaksanaan terapi mulai dari 

persiapan alat, prosedur pemberian, hingga durasi dan frekuensi pelaksanaan; serta (3) lembar 

evaluasi implementasi kompres hangat sereh untuk menilai perubahan intensitas nyeri 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dengan rentang skor 0–10, di mana skor 0 

menunjukkan tidak ada nyeri dan skor 10 menunjukkan nyeri paling hebat yang dirasakan 

pasien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. HASIL 

Pengkajian yang telah dilakukan pada tanggal 25 mei 2025 di dapatkan data pasien 

bahwa Ny. S mengalami gout Arthritis sejak lebih dari satu tahun yang lalu. Berdasarkan hasil 

pengkajian pada Ny. S di dapatkan data keluhan utama yaitu nyeri pada kedua lututnya saat 

sedang beraktivitas dan jari-jari tangannya sering merasa kesemutan apabila dalam suhu dingin. 

Hasil pengkajian yang didapatkan dari data subjektif bahwa Ny. S mengeluh nyeri pada kedua 

lutut kakinya nyeri dirasakan seperti pegal-pegal dengan skala nyeri 6 (dari 1-10), waktunya 

hilang timbul P : pasien mengatakan nyeri di kedua lutut kakinya, Q : nyeri seperti pegal-pegal, 

R : pada bagian lutut, S : skala nyeri 6, T : nyeri dirasakan hilang timbul. Selain nyeri dikedua 

lututnya, klien juga mengatakan sering mengalami kesemutan di jari- jari tangannya apabila 

terkena suhu dingin saat pagi hari. Upaya yang telah dilakukan oleh keluarga dan klien yaitu 

klien sudah beberapa kali melakukan kompres hangat namun hanya menggunakan air hangat 

biasa tanpa tambahan bahan-bahan alami seperti sereh dan klien mengatakan tetap tidak ada 

perubahan dalam penurunan nyerinya.  

Setelah dilakukan Pemeriksaan Nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

Penerapan kompres hangat sereh dilakukan selama 5 hari, bertempat di desa sukorejo, kec. 

Sumberwringin kab. Bondowoso. Penerapan ini dilakukan secara aktif selama 5 menit setiap 

sesi. Selama proses penerapan dilakukan pemantauan terhadap intensitas nyeri. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa skala nyeri yang dirasa oleh klieb berada pada skala 6 (nyeri sedang) pada 

hari pertama hingga hari kedua skala nyeri berada di skala 6. Pada hari ketiga hingga hari 
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kelima, terdapat penurunan skala nyeri menjadi skala 2 (nyeri ringan). Data ini menunjukkan 

adanya penurunan skala nyeri pada klien dengan kasus gout arthritis. 

 
Gambar 1. Perkembangan skala nyeri Ny. S setelah dilakukan kompres hangat sereh 

 

Berdasarkan gambar 1. menunjukkan perkembangan skala nyeri lansia Ny. S mengalami 

penurunan dari hari ketiga sampai hari ke lima setelah dilakukan tindakan kompres hangat 

sereh. 

b. PEMBAHASAN 

Hasil pengkajian pada Ny. S yang menderita gout arthritis menunjukkan keluhan 

nyeri pada kedua lutut dengan skala nyeri 6 (sedang) dan kesemutan pada jari-jari 

tangan. Nyeri dirasakan semakin meningkat saat beraktivitas dan ketika cuaca dingin. 

Riwayat penyakit menunjukkan bahwa klien telah mengalami gout selama lebih dari 

satu tahun, dan masih mengonsumsi makanan tinggi purin seperti kacang-kacangan 

dan jeroan. Pemeriksaan fisik menunjukkan kekuatan otot ekstremitas atas (kanan 

dan kiri) sebesar 5 dan ekstremitas bawah sebesar 4. Tidak ditemukan edema, luka, 

atau riwayat jatuh, namun nyeri tetap dirasakan pada kedua lutut. Kondisi ini sejalan 

dengan Perhimpunan Reumatologi Indonesia (2018), yang menyatakan bahwa gout 

arthritis ditandai oleh peningkatan kadar asam urat dalam darah (normal pada wanita: 

2,4–6,0 mg/dL). Gejala khas berupa nyeri sendi yang mengganggu aktivitas juga 

didukung oleh temuan Nopriani & Riadi (2024). Menurut PPNI (2016), nyeri kronis 

ditandai oleh gejala mayor seperti keluhan nyeri, ekspresi wajah meringis, dan 

kegelisahan, serta gejala minor seperti sikap protektif. Berdasarkan data tersebut, 

nyeri pada Ny. S disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor, terutama pola makan 

yang tidak sesuai. Oleh karena itu, intervensi keperawatan tidak hanya berfokus pada 

pemberian kompres hangat, tetapi juga harus disertai edukasi tentang pentingnya 

menghindari makanan tinggi purin guna mencegah peningkatan kadar asam urat. 

Penerapan kompres hangat sereh pada Ny. S yang mengalami nyeri akibat gout 

arthritis menunjukkan penurunan nyeri secara bertahap. Intervensi dilakukan satu kali 

sehari selama lima menit dalam lima hari berturut-turut. Pada hari pertama dan 

kedua, skala nyeri masih berada pada angka 6, menunjukkan bahwa efek terapeutik 

belum signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan Maula (2023), yang menyebutkan 

bahwa kompres hangat sereh selama tujuh hari berturut-turut dengan durasi 15 menit 

lebih efektif dalam menurunkan nyeri. Kandungan minyak atsiri dalam sereh memiliki 
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efek antiinflamasi, analgetik, serta meningkatkan sirkulasi darah, yang berperan 

dalam mengurangi nyeri otot dan sendi (Arif et al., 2023). Mulai hari ketiga, skala nyeri 

menurun menjadi 5, kemudian menjadi 3 pada hari keempat, dan mencapai skala 2 

pada hari kelima. Penurunan ini mengindikasikan bahwa kompres hangat sereh 

memberikan efek positif dalam mengurangi nyeri pada pasien dengan gout arthritis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan penulis pada Ny. S yang 

memiliki nyeri dengan kasus gout arthritis di Desa Sukorejo dapat disimpulkan bahwa 

Lansia dengan kasus gout arthritis mengalami nyeri skala 6 di interpretasikan nyeri 

sedang. Kompres hangat sereh efektif dalam menurunkan nyeri dari skala 6 (nyeri 

sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan) dalam waktu 5 hari. 
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